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INTISARI

Industri  penyvamakan  kulit merapakan  saloh  satu industri yang
menghasilkan limbah cair. Limbah cair industri penyamakan kulit mengandung
polutan seperti krom dan TDS. Permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan
magang vaitu kedar krom dan TDS vang masih sangat tinggi dan belum memenuhi
Bokuo Mutu Air Limbah (BMAL), oleh karenn itu periu divpayakan pengolshan agar
mampu menurunkan parameter tersebut. Tujusn dan penolisan wgas. akhic i
adalah guna mengetahui pengaruh jenis koagulan terhadap penurunan kadar krom
wotal dan TDS pada pengolahan limbah cair penvamakan kulit di PT. Adi Satria
Abadi, Yogyakarte. Oleh karena it dilakukan penelition aniuk mengurangi nilia
kodar krom total don TDS pada moasing-masing 300 ml sampel limbah,
mengguniakan 3 mL PAC dan 5 mL FeCl; dengan variasi dosis koagulan 1%, 2%,
A%, 4%, dan 5%. Kebutuhan dosis optimum koagulan PAC antuk mengolih limbah
adalah 2% yang berarti dibutuhkan 0,1 gram 300 mL stau sebesar 0,33 gram/] L
sampel himbah cair yang artinya dengan menimbang koagulan PAC sehanyak 2
gram kemudian dilarutkan dengan menggunakan akusdes 100 mL dan 5 mL unuk
dosis yang digunakan untuk mengolah 300 mL air limbah, atau jiks dikonversi
kedalam | liter air limbah maka 0,1 gram dikalikan (KK mL dibagi 300 mL air
limbah maka didapatkan 033 gram'l L air hmbah, Sedangkan untuk kebutuhan
dosis optimum koagulan FeCls untuk mengolah limbah mislah 3% yang berarti
dibutuhkan 0,15 gram/ 300 mL atau sebesar (0,5 gram/| L sampel limbah cair yang
arinya dengan menimbang koagulan FeCls sebanyak 3 gram kemudian dilarotkan
dengan menggunakan akuades 100 mL dan 5 mL untuk dosis yang digunakan unik
mengolah 300 mL air limbah, st jika dikonversi kedalam | liter air limbah maka
0.5 gram dikalikan 1000 mL dibagi 300 mL air limbah maka didapatkan 00,5 gram/1
L air limbah. Hasil pengujian kadar krom total dengan menggunakan metode
Arownic Absorprion Spectrophatometry (AAS) dan didapatkan hasil keagulan PAC
dan FeCly yang paling optimum untuk menurunkan Kadar krom total adalah
kosgulan FeCl: 3% dengan hasil penurunan sebesar 84% sedongkan untuk
koagulan PAC 2% dengan hasil penurunan sebesar 55%. Pada jems koagulan yang
paling optimum untuk menurunkan kadar TDS adalsh koagulan FeCls konsentrasi
3% dengan hasil penurunan sebesar 22%, sedangkan untuk koagulan PAC
komsentrusi 2% hasil penwrunan TDS sebesar 5%, Hol ini menunjukkan bahwa
pengaruh koagulan terhadop penurunan kadar krom (ol dan TDS memberikan
hasil yang cukup baik jika dibandingkan dengan limbah awal sebelum ditakukan
penambahan koagulan.

Kata Kunci @ Kador krom toal, Koagulan, PAC, FeCls, Tot! Dicselved Solids
(TD¥s5)
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ABSTRACT

The leather tanning industry is one of the industries that produces liguid
waste. The liguid waste of the lesther wnning industry contams pollutants such as
chromium and TDS, The problems found in the intemship activities are the levels
of chromium and TDS which are still very high and do not meet the Wastewater
Quality Standards (BMAL). therefore it is necessary to strive for processing in order
to be able to reduce these parameters. The purpose of writing this final project is to
determing the effect of the type of congulant on the reduction of total chromium and
TDS levels in the treatment of leather tannery wastewater ot PT. Adi Satna Abadi,
Yopyakarta, Therefore, s study was conducted to reduce the value of total
chromium and TDS levels in cach of the 300 mL waste samples, wsing 5 mL of
PAC and 5 mL of FeCly with various coagulant doses of 1%, 2%, 3%, 4%, and 5%,
The optimum dose requirement for PAC coagulant 1o treat waste 15 2%, which
mcans 11 takes 001 grams 300 mL. or (033 groms/] L of liguid waste samples, which
means that by weighing 2 grams of PAC coagulant then dissolve using 1(0 mL
distilled water and 5 mL for the dose used to wweat 300 mL of woastewater, or if it is
converted into | liter of westewnter, 0, 1 mL multiplied by 1000 mL. divided by 300
mil. of wastewater will get 0,33 groms’| L of wostewater, Meanwhile, the optimum
dose requirement for FeCly congulant to treat waste is 3%, which means (015
grams/300 mL or 0.5 grams/1 L of liquid waste samples, which means by weighing
3 grams of FeCly coagulant then dissolve using 100 distilled water. mL and 5 mL
for the dose used w treat 300 mlL of wastewater, or if it is converted into | liter of
wastewnter, 0,5 mL multiplied by 1000 mL divided by 300 mL of wasicwater will
result in (L5 gram/] L of wastewater. The results of testing the wotal chromium
content using the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method and the
results of the most optimum PAC and FeCl: coagulants to reduce total chromium
levels were 3% FeCl: coagulants with a decrease of 84%, while for PAC 2%
coagulants with o decrease of 2%. 55%. The most optimum type of coagulant o
reduce TDS levels is 3% concentration of FeCly congulant with a decrease of 22%,
while for PAC coagulunt with & concentration of 2% the result of a 3% decrease in
TDS. This shows that the effect of the coagulant on the reduction of wial chromium
and TS levels gives a fairly good result when compared to the initial waste before
adding coagulant.

Kevwords: Total chrome, Coagulants, PAC, FeCly, Total Dissolved Solids (TDS)

xi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri penyamakan kulit mulsi berkembang pesat di Indonesia termasuk
pada wilayah Yogyakara, Industri penyamakan kulit sdalah indusiri yang
mengolah kubit mentah menjadi Kulit jadi atau feather finish yang funanya uniuk
memenuhi kebutuhan manusia sehan-han sepert tas, juket, sepatu, sarung lngan
dan lain-lain. Kulit hewan vang digunakan untuk penyamakan, yang sebelumnya
telah dilukukan berbagai tahapan proses melalui dan membuosng bulu, dan sisa
diaging yang masih mepempel pada kulit setelah pengulitan. Penyamakan kulit
menggunakon berbagai macam bahan kimia dengan jumloh yang banyak, sehingga
selama proses penyamakan kulit menghasilkan limbah cair maupun padat yang di
dulammnya mengandung berbuga zat-wat kimia don bahoan baku vang digunakan.

PT. Adi Satrin Abadi adalah suate perusahaan yang bergerak dibidang
penyamakan kolit khususnya pada kolit domba dan kambing. Perusahaisn yang
dibangun pada tahun 1994 i berlemk d Piyungan, Koabupaten Bantul, Daerah
Istimews Yogyakarma, PT. Adi Saria Abadi sangat berkomitmen datam proses
bisnis mereka dengan menyediakun kualitas yang sangat baik sehingga konsumen
sangat puas dengan hasil produk kolit tersebot, Kulit-kulir tersebut diantaranya
untuk memenvhi industrd sorung tangan golf dan juga hardwork glove, Sarung
tngan jenis hardwork glove merupakan sarung tangan kerjo yang langsung
bersentuhan dengan beban yning berat don panas Industri. Setiap hari industri in

mengoloh ribuan kulit, yang mana dalam prosesoya banyak menggunakan ar dan



hahan kimin. Schingga industri ini menghasilkan limbah cair vang banyak
mengandung polutan kimia dan bahan organik dart kalit it sendi.

Salah satu parameter pencemar yang berbahava yaite kadar krom,
Kromium merupikon bahan penvamak kulit yang paling banyak digunakan di
industri penyamakan kulit. Kromiom telah terbukti merupakan salab satu bahan
penyamek kuln vang paling efekuf, karena kulit samok yang dihasilkan memilika
sifat yong Hnggi dalam hal kestobilan dimensi, kekuaton mekonik, dava tahan,
reststance, dan dapat cepat digunakan untuk membest produk akhir,. Menort
Nashy, et al., (2012), menyatakan bahwa penyamakan kulit menggunabkon kromium
akan dihasilkan kulit sumak yang memiliki stfat lehih baik apobila dibandingkan
dengan penggunaan bahan penyamak lninmya. Sifon tersebut seperti stabilitas termal
yiung tinggi, ringan, dan memiliki kekuatan tnggi.

Menurut Burean Veritax Consumer Produer Services (2014), sekitar 80-
85% kulit i dunis  dissmak mengpunakon  krom.  Sedangkan  menurut
Krishnumoorthy, eral, (2003) dan Zhong, er af., (2009), don wal 20 penyamak
krom vang digunakan, hanya kurang lebib 60% yang diserap ke dalum kulit, sisanya
berada di wir limbah, Dalam beberapa tihun terakhir, limbah cair yang mengandung
ion logam berat telah menyebabkan masalah ingkongon vang senus, terutama vang
berkaitan dengan pencemaran tanah (Cyekanmi, ef al., 2019),

Bahwya krom (I jika dibuang ke lingkungan berpotensi teroksidas
menjadi keomium heksavalen berbahaya Cr (V1) vang merupakan ancaman bags
keschatan manusiy (Wang, ef all, 2019). Keberadaan kromiom heksavalen dalam

kulit wrsamak juga membahayakon kesechatan manusia. Sejak tahun 1994



ditemukan keberadaan Cr (V1) pada kulit samak dalam- jumlah kecil (trace}
sehingga penggunoan kromium sebagai bahan penyamak kulit telah banyak
menarik perhatian, Hal tersebut dischabkan karena Cr (VD) dapat menyebabkan
kanker, alergi kulit. dun nekrosis hati serta ginjal (Jing, er af, 2017).

Usahia untuk menurunkan kadar krom total, salah satu coara vang digunakan
waiu dengan kongulasi dan flokulasi dengan penambahan koagulon, Keefektifon
proses koagulasi dan fokulasi tergantung pada dosis, jenis koagulan, pH, dan subu.
Jenis kongulan yvang sening dipakai ndalah Poly Afwmnium Chioride (PAC) dan
Ferrt Chlorida (FeCla). Koagulasi merupakan penambabian zat Kimia atau koagulan
ke dalam air dengon tujuan mengurangi gaya tolak-menclak antor partikel koloid,
sehingga partikel-partikel tersebut daput bergabung menjadi flok, sedanghkan
flokulasi merupakan suatu proses penggumpalon partikel-partikel menjadi ok
dengan ukurun yang memungkinkan dapat dipisshkan oleh sedimentasi (Devega
dkk, 2019}

PT. Adi Smrin Abadi mermopakusn perusahasn yang bergersk di bidang
pengolahon kulit yang dimulsi dari proses fannfng sampai dengan ffeishing.
Perusahzan i memproduksi pembuaian samng tangan (elove), PT. Adi Satnn
Abadi telah memaliks Instalosi Pengolabian Air Limbah (TPAL) namun dda beberapa
parameter (Krom dan TDS) vang masih belum memenuhi Baku Mutu Air Limbah

(BMAL) sehinggn hal tersebut akan menjadi permasalahan.



Berdasarkan permasalahan tersebut, penuliz tertarik untuk melakukan
penelition vang berjudul “PENGARUH JENIS KOAGULAN TERHADAP
PFENURUNAN KADAR KROM TOTAL DAN TDS PADA PENGOLAHAN
LIMBAH CAIR PENYAMAKAN KULIT DI PT. ADI SATRIA ABADI,

YOGYAKARTA"

B. Permasalahan
Permasaluhan dan Tugas. Akhir i adalah setelnh diketabui bahwa
tingginya kador krom dan TDS yang masih belum memenuhi Baku Mutu Adr
Limbah {BMAL) schingga hal ini merupakan salah satu pencemar dengan tingkat
tinggi. Oleh Korena itu, perlu mengupayvnkan pengolshon air limboh, agar tdok
menyebabkan kerogian pada lingkungan, kesehatan, din dapat meningkatkan cose
pengoluhan limbah di sustu perusshasn. Berdasarkan permosalohan tersebut,
diambil rumusan masalah yait:
1. Bagaimana penguaruh koagulan PAC dan FeCls terhadop penurinan kador krom?
2. Bagaimana pengarub koagulin PAC dan FeCls terhadap penurunan Toral
Dissolved Solids (TDS)?
3. Apakoh jenis koagulon PAC dan FeCls optimum untuk proses pengolahan mir
limbah dalam menurunkan kadar krom  dan TDS,  sehingga  mampu
mengoptimalkan  proses  kosgulasi Nokulasi pada pengolaban limbah cair

penyamakan kulin di PT. Adi Satria Abadi.



C. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dar wgas akhir ini adalah ;

1. Mengetahui pengaruh jenis koagulan optimum dan koagulan PAC dan FeCls
terhadop penurunan kadar krom dan TDS pada proses koagolasi flokulasi
pengolihun limbah cor di PT. Adi Satna Abadi.

2. Mengetahui hasil akhie air limbah parameter krom dan TDS sebelum dan

sesudah dilukuknn penambahan jenis keagulon PAC dan FeCls

D. Manfaat Tugas Akhir
Melalui tugas akhir ini dibarapkan dopat diperoleh bebersipa manfaa
sebagal berikut :

1. Menombah pengetabunn dan wawisan bagl indousini don Politeknik ATK
Yogyakarta tentang alur proses pengolshan air limbahe sebelum dibuang ke
Iimgkungan,

2. Memberikan informasi dan data terkail parameter Bako Mutn Adr Limbah
(BMAL) peoyvamakan kulit,

3. Sebagm penumjang pembelajaran pada program stuch Teknolog Pengolahan
Kulit serta sebagai referensd untuk melakukan penelitian lanjutan terutama pada

matn kulish Pengolahan Limbah,



BAR I
TINJAUAN PUSTAKA

A, Industri Penyamakan Kulit
Industri pengolahan ot binsa  disebut sebagai “penyamakan™  kulit

merupakan switu industri yang berfokus pada pengelolaan kulit yang merupikan
produk samping dari peternskan. Proses pengolahan kulit sendin terbagi atas 4
proses besar yuitn: Beam fouse operation, tanning, pesce-tanning, dan fnishing.
Buhan penyamak yang digunokan pada proses pengolahan kulit sangat beragam,
diantaranya bahan penyamak krom yang saal ini masih digunakon. Oleh karenanya
jenis limbah vang dihasilkan rentunys mengandung krom. Industri penyamakan
kulit merupakan suaty mdostn voang mengolah kulil hewoan mengads Kulit tersamak
{leather). Dalam pengolahannya terdapat berbagai bahan kimia dalam jumlah dan
berbagai jenis, salah satunya bahan kimia kelompok asam, basa, garam, surfaktan,
biosid, komponen polimer, pelarul, pewarna, bahan penyamak dil Induste
pengolaban kulit atau biasa disebut sebagan “penyamakan kulit™ merupakan sustu
industri yang berfokus pada pengelolaan kulit yang merupakan produk samping
duri peternakan baik sapi, kambing, kerbaw, unta, dil, Kulit sejatinya mergpuakan
produk hasil samping dart hewan temak yvang diperoleh setelah hewan tersebut
disembelih dan dikuliti (Sudarminto, 2000). Mengingat bahaya yang akan muncul,
maka perfo dilakvkon pengolahan (freaiment) terhadap hmbah cor penyamakan
kulit sebelum dilepas ke lingkungan.

Identifikasi sumber limbah pado modul eknik pengolahan limbah dapat

dillibat pasclin Tabel 1.



Tabel 1, Identifikasi Sumber Limbah Penvamakon Kulit
Tahapan Proses Bahan Baku Limbah “'M.I"“I““
BHO Koaking Adr. surfaktan Limbah cair Cair : Bau
Padat; darnh, Padat ;: Ban
kotoran
Unhairing, Sodium Gas  HeS5, bulu) Cair: sefuble,
fiming sulficla, kapur kapur. amonia hau
Padat;
inzoluble
: ; . Gas : bau
Lime Texhing Daging, femak Padar: Bau
Lime splitting Kulit split
Deliming, Amoniurm Amanii, Cair : seluble
farting sulfal, asam, enzim | Limbah cair
mengandung asum
Degreasing Air, surfukton Limhth cair,| Cair = sofuble
munyilk notural
kulat
Pickling Adr, param, anti | Limbuah cair | Cair : saluble
UM, usam mengandung
ASAm, @aram
- | dananti jamur
Tanning Tanning Air, Limihih cair | Cair » sedufle,
Cral SOy, mengandung Cr, | B3
alkali, asam sulfut, | notrum,
air garan Garum
Sammving, Air dalam  kulit)| Pada: B3
shatving serbuk shaving
kulit
FPasea Retamning, Neatralizing agent. | Limbah cair | Cair: soluble,
Tanning | dyeing, Felinning ogent, vang mengandung | B3
farliguaring pewama, minyak | zat  penyamak
ulang,
newtrafizing

agent, dyetuff don

Minyak

Sumber | Modul Teknik Pengolahan Limbah, 2021

Baku Mutw Air Limbah (BMAL) indusiri penyamakan kualit berdasarkan

Peraturan Daerah (Perda) DTY NMo.7 Tahun 2016 dapat dilihat Gambar 1.



Tadar Pakng | Deban Pencemasan
Parmmeter Banyak Paleng Bapyak
b L e ftom)
[BSD, 50 20
[S=1] 110 4.4
TS S0 20
TD2 2 000 B0
Sulfids |sehagns 5 0.5 0,02
Krom Total |Cr) 0.5 0,08
Hmum;}uﬁl 10 0.4
uﬂu‘lu'n]t.ll [MHa o5 0,02
wum 50 0.3
[EET = I°C terhadap pubu uslars
il 8.0-9.0
Debit Lunbah Paling
Banynks (m*) oo 40

Gambar . Baku Mutu Adr Limbah (BMAL) Industri Penyamakan Kulit
Sumber : Peraturan Daerah DIY No.7 Tahun 2014

B. Air Limbah

Air limbah atau sir buangan merupakan oir vang dibuang ke suatu saluran
air yang berasal dan romah tangga, indusin stavpun sisa dan seato esaha dan
kegiatan yang berwujud cair, Pada umumnye mengandung bahan-bahan atau zat-
zat yang dapal membahayakan kesehatan dan lingkungan. Beberapa sumber lmn
juga mengatakan bahwa air limbah adalah suatu koembinasi dan cairon atau yang
bersumber dari air permukiman, perdagangan, perkantoran dan industri. Limbah
adalah buangan vang kchadirannya padn suatu saat dan tempat tenentu tidak
dikehendaki lingkungan karena odek memiliki nilai ekonomi. Limbah yang
mengandung bahan polutan yang memiliki sifar rcun dan berbahaya dikenal
dengan limbah B3, yvang dinyatakan sebagai bahan yvang dalam jumlah rvelanf
sedikit tetapi berpotensi untuk merusak hingkungan hidup dan sumber daya, Bila
ditinjau secara kimiawi, bahan-bahan ini terdivi dari bahan kimia organik dan

omorganik (Krstanio, 2004,



Air adalah unsur vang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
buhkan dapat dipastikon tanpa pengembangan sumber daya air secara Konsisten
peradaban manusia tidak akan mencapa ongkat yang dimkmat sampai saat ini,
Dleh karena itu, pengembangan don pengolahan sumber daya air merupakan dasar
peradaban manusia {Sunaryoe, 2005}, Limbah cair adatah limbah dalam wojud cair
wyang dihasilkan oleh kegputan mdust yong dibuang ke lingkungan dan didugn
dapat mencemari lingkungan, Mutu limbah cair adalah keadsan limbah cair yang
dinyainkan dengan debit, kadur dun bahan pencemor. Debit maksimum adalah debit
tertinggi vang masih diperbolehkan dibuang ke lingkungan (Suharto, 2011).

Berbagai teknik  pengoluhan  limbah  eair  yang  bertujuan  untuk
menyisihkan bahan polutinnya telsh dicoba dan dikembangkan seloma ini. Teknik-
teknik pengolahan limbah cair yang telah dikembangkin secara umum terbagii
menjadi 3 metode pengolohan, Pengolahan secara fisika, kimik, dan biologi. Untuk
jenis limbah cair tertentu, ketign metode pengolahan tersebut dapin diaplikasikan
secorn sendin stan securn kombinasi,

Komposisi atuy kandungan zat yang terdapat dalam limbah cair akan
berpengaruh terhodap hosil penurunan kadar krom, sehab di dalom limbah cair yang
dinlah tidak hanya mengandung senyawa krom, tapi terdapat jugn zat pencemiar
lain, misalnya zat organik dan anorganik.

Air limbah industri sdalah jumlah aliran air imbah yang bernsal Jori
industri sungat bervariasi tergantung . dart jenis dan besar kecilnya industrd,
pengawasan pada proses industn, doan derajat penggunaan air. Proses netralisasi,

jika diperlukan, diletakkan setelah proses ekualisasi, karena sebagian dan aliran



dengan pH vang berbeda akan saling menctralisasi satu sama lainnya di bak
ekualisasi. Proses netralisasi berfujusn untuk menviapkan kondisi vang sesuad
untuk proses berikutnya. Pada prinsipnya pengelahan pendahuluan mi merupskan
proses pengolahan secara fsik-kimia, akan etapi karena pengolahan ini bertujuan
untuk meringankan beban pengolashon selanjutnya, dan umuomnya terdapat pada
rungkainn pengolshan limbah car Qi setiop industn, moka pengolahan im
dipisahkan pengelompokkannya dari pengolahan fisika-kimia.

Pengolahon fisika-kimia artinva mengolah air imbah secara fisikn atan
kimia Daufam proses pengolahan ini, obyek vang akan dibuang dibuat lebih besar
ukirannya dengan penambahan bahan kimia schingga dapat dengan mudah
diendapkan (eoagulanon and Tocculation pracesy) di bak sedimentusi (bak
pengendap), dispungkan {Fotation process) sena disaring (fliration process). Cara
yang digunakan untu memperbesar ukorin partikel yain dengan menambahkan
koagulan untuk proses koagulasi sehingga terbentuk flok. Agar Mok lebih besar lagi
ukurnnnya bisa dengan penambahan fokolan (polymer) di proses flokulasi. Dengan
lehih besar ukurannya, pemisahan dapat lebih mudah,

Proses sedimentast merupakan proses dimana flok-flok halus yang sudah
menggumpal dan siap mengendap, schagm hasi] don proses koagulasi  flokulass
atau dari lumpur biclogy, dilewatkan dalam sebuah nki‘bak pengendap dengan
waktn detensi tenentu, schingga dupat mengendap dan terpisah dom sir bersihnya.
Adda kalanya setelah proses sedimentasi baik dari proses fisika-kimia maupun
biolog, masih terdapat maten-materi halus voang tidak dapat mengendap. Poda

knsus ini diperlukan fasilitas tambahan yait saringan atau filler.



Bebarapa industri, meski telah diterapkan sistem pengalahon awal, primer
(fsika-kimia) dan sekunder (biologi). namun koalitas hasil olaban masih befum
memenuhi persyaratan, (leh karena itu pada sistem it ditambahkan pengolshan
lanjutan {pengolahan tersier), Biasanya pengolahan lanjutan diterapkon pada sotu
atau beberaps parameter sajn. Pengolahan tersier juga biasanyas diberlakukan
terhadep mr hasil olohan yvang akan dipakod kembali (door alang recveling) batk
untuk dipakai di proses produksi, cuci fantai atay sirnm wman danlain-lan, Unit
proses pengolaban lanjutsn untuk keperluan recyeling juga tergantung don kualitas
air yang akan digunakan (Mufidih, 2015),

Metralisasi meropakan reaksi dimana asam doan basa bereaksi dalam
larutan bermir untuk menghasilkan gorom dan air. Nstriom klorida cair vang
dihasilkan dalam reaksi disebut garim. Sebuah garam merupakan senyawa jonik
wang terdirt don Kation dan basa dan onion dan asam. Sebuah garam pado dosamyn
adalah setiap senyawa ionik yang bukan merupakan asam atay basa, Netralisasi
Iimbah diperfukan jiks kondisi limbah mosih belum memenabh pH dan Baku Mot
Air Limbah (BMAL) vang diperlukan pH (6 - 8), sebab limbah diluar kondisi
tersehut dopat bersifot recun atau korosif, termasuk bakten. Dalam beberapa hal
netrahisast dapat dilakukon dengan carn mencampur limbah yang bersifut asam
dengan limbah yang bersifat basa. Pencampuran dilakukan di dalam suatu bak
equalisasi (buk penstabil) pada level ketinggion tetap. Bak ini jugn sering disebut
tangki netralisast. Tangki reaksi netralisasi dilenghkapi dengan alat sensor pH untuk

mengontrol kondist hasil reaks: (Mufidab, 2015).



C. Krom

Industri penvamakon kulit merupakan salah satu jends industr yang dalam
proses produksinya bamyak menggunakan air dan beberapa cairan kimia, seperti
garwm krom (I dan senyawa sullur. Terbuangnya krom bersama limbah cair
merupakan cemaran bahan berbahaya dan beracun (B3) dikarenakan krom
merupakan jenis limbah logam berat yang bersifor sulit werorai dan dopot
terakumulasi dalam tubuh dan lingkungan, Krom murni bersifan tidak toksik, tetapi
senyawianya dupat menimbulkan berbagai dampok negotif hagi keschatan manusin
maupin lingkungan diantoranya ulkus pads kulat dan selaput lendir, 2a korsinogen,
bersifat racun akut dan mutagenik melalui permafasan dan pencemain, Beberapa
penelitinn lain juga menunjukan krom valensi tiga dspat berpolensi menyebabkin
kunker dan mutasi genetik (Rohaetd, 2007),

Bahaya yang akan muncol. meka perlu dilakukan pengolahan { freatment)
terhadap limbah cair penyamakan kulit sebelum dilepas ke lingkungan.Salah satu
Jenis industri yang menggunakan bahan berbahaya don bersoun (B3) pada proses
produksinya ndalah induste penyamakan kulit viang menggunakan senyawa
kromium (Cr). Kromiom tenmasuk dolam senyawa kulit bermt vang  dikenal
memiliki dava racon yang tinggl. Cin-oin kromium disntaranys mempuanyai
spesifikasi graviti vang sangat besar {lebih dari 4), mempunyal nomor atom 22-34,
dun mempunyai respon biokimia spesifik pada organisme hidup. Berbedn dengan
keulit binsa, kulit beral biasanya menimbulkan efek-efek khusus pada mahluk hidup.
Senvawn kromum (Cr) dalam limbah cair industn penvamakan kulit berasal dan

proses produksi penvamakan kulit, dimona dolam penvamakan kulit yang



menggunakan senvawa kromium sulfat antara 6006-70% dalom bentuk lartan
kromium sulfat ddak semuanya dapat erserap oleh kulit pads sant proses
penyamakan schingga sisanya dikeluarkan dalam bentuk cairan sehagai limbah
cair. Keberadoan kromium dengan kadar vang tinggi dalam limbah cair industn
penyamakan kulit tentunya dapat menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan.
Damipak kelehihan kromium pada tububh akan terjadi pads saluron pemafasan, gmjal
don hati. Pengaruh terhadap saluran pernafasan yaitu iritasi paro-pary akibai
menghirup debo kromium dalam jangka panjang dan mempunyai efek jugn
terhadap iritasi Kronis dan pharingitis kronis. Pada pekerja chrome-plating plants
dan penyamakom kulit sering terjadi kasus pada mucosa hidung. Krom heksavalen
(Cr") dor bumngon industri penyamakan kulit bissanyvn terdapat dalam bentuk
kromat. Keracunan kromat ing dapat menimbulkian iftsi pada kulit, terakumulasi
dolam  hati, dan kerscunun  sistemik. Uap kromat apebila terhinup  dapat
menimbulkan infeksi {radang) pada saluran permafasan dan kanker paru-paru, serta
kerusakan kulit oleh garum krom sebagn borok krom, Mengingat hahaya dan
pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh industri penyamakan kulit hususnya
pada unit proses penyamakan kulit yang berupa limbah coir krom, maka pihak
indusin diharoskan untuk mengolah hmbabnya terlebrh dahulo sebelum dibuang ke
lingkungan. Keavataan ini mendorong plhak industri memilih cara pengolahan
wang murah don efektif, yaitu pengolahan tersebut tidak memerlukan tempat atag
lokasi yang loas jogs diharapkan akan mendapatkin kualitas limbah krom yang

memenubi syaral (Asmadi E, W, 2009).



Seccara teoritis pemisshan logam berat bisa dilakukan dengan com
pengendapan berbeéntuk hidroksida pada pH yang tepat. dan bigsanya dofam Kondisi
hasa. Usaha untuk mendapatkan pH yvang tepat digunakan senyawa alkali, Salah
satu logam yang termasuk dalam golongan transisi adalah kromium. Logam Cr
murni tidok pernah ditemokan i alam. Logam ini ditemukan dalam bentuk
persenyawann padst otng mimersl dengan unsurunsur lxinnya, Sehagn bahan
mingral, Cr paling banyak ditemukan dalam bentuk chromite (FeO,Cr05). Kadang-
kndang padn batunn mineral chromite juga ditemukan logam-logam Mg, Al dan
setiyiwa 5105, Logam-logam dan senyawa silikat tersebut dilam mineral chromite
bukanlah merupakan penyusun pada chromite melainkan  berperan  sehagai
pengator (impurities). Senyawa kromium umumnya dupat berbentuk  padatun
ikristal Cr0d, Crz04) larutan dan gas (uap dikromat)k. Dalam laratan vang bersifan
busa dengan pH 8 sampai 10 tegadi pengendapan Cr dalam bentuk Cr{OH):.
Sebenarnya  kromium  dalam  bentuk djon  trivalen tidak begim  berbahaya
dibandingkan dengan bentuk heksavalen, akan tetapi apabils beriemu dengon
oksidator dan kondisinya memungkinkan untuk Cr' tersebut akan berubah menjadi
sama bahoyanya dengan Cr™ (Asmadi E. W., 2008). Komposisi atau kandungan zat
voang terdopat dalem himbah coir vang aken diolah sangat berpengaruh terhadap
hasil penurinan kadar kromium dalam limbah cair, sebab di dalam limbah cair yang
dinlah tidok hanys mengandung senyawa krom, tapi terdapat juga 2m pencemar

fain, misalnya eat organik dan anorganik.



D. Total Dissolved Solids (TDS)

Kualitns air secars umum menunjukkon mut atsn kondisi gir yang
dikaitkan dengan suatu kegiatan atau keperluan tertentu, Ditmjan dani segi kualins,
ada bebarapa persyaratan vang harus dipenohi. di anmaranya kualites fisik yang
terdiri atas ban, warna dan rasa, kulitos kKimia yang terdiei atas pH, kesadahan, dan
sehugaimys serta kualitas biologn dimana air terbebas dan mikroorganisme
penyebab penvakil. Agar kelangsungan hidup manusio dopat berjalan lancar, air
bersih juge horus tersedin dalom jumlinh yang memadm sesun dengan aktifitas
manusia pada tempat dan kurun wakiu tertentn. Cara untuk mengukur kualitas air
diantaranya dapat diketabui dari parameter nilai TDS dan TSS (Mentari, 2014),
Total Diszolved Solids (TDS) atan “benda padat vang terfarut” voitu semua mineral,
garam, logam, serta kation-anion yang terlarun di aie. Termasuk semua yang terlarg
diluar molekol air mumi (H:Q), Secara umum, konsentrasi bendn-benda puadot
terlarut merupakan jumiah antara kation dan anion didalam air. TDS terukur dalam
sietuim parrey per million (ppm) atau perbandingan rasio berat jon terhadap air.

Total Padatan Terlarut atau TDS adalah terlaruinys zal padat, baik berupa
iom, berupa senyawa, koloid ch dalam air (Nicola, 2005), TDS higsanya dischabkan
oleh bahan anorganik vang berupa ton-ion vang asa ditemokan di perairan
(Effendi, 2003}, Menurut Slamet (1994), bila total zat padat terdart bertambah
maka kesadahan pada persirin akon naik pula,

TDS merupakan bahan-bahan terlarut dalam abr vang tdak lersaring
dengan kertas sacing millipore dengan ukuran pori 0,45 pm. Padatan im terdini dan

senyawi-senyawa anorganik don orgonik yang terlarn dalam air, mineral dan



goram-gammnya. Penyebab utama terjadinya TS adalah bahan anorganik berupa
ion-ion vang umom dijumpail di perairan. Sebagai contoh air buangsn sering
mengandung molekul sabun, deterjen dan surfaktim vang larot air, misalnya pada
air huangan rumah tangga dan industri pencucian. Banyak zat terlarot yvang tidak
diinginkan dalam air, Mineral, gas, zat organik vang terlamt mungkin menghasitkan
warna, rasa don bag vang secorn estens Gdok menyvenangkan, Beberopa ot Kimia
mungkin bersifat racun, dan beberapa zal orgamk terlorut bersifat karsinogen.
Cukup sening, dun atan lebih zat terlorut khususnya zat terlarut dan anggotn
golongan halogen akan bergabung membentuk senyawa vang bersifat lebih dapat
diterima daripada bentuk tunggalnya (Misnani, 2010,

Bendn-benda padm di dalam air terschut berasal dan banyak sumber,
orgunik sepert diun, lumpur, plankton, serts limbah indusiri dan koworan. Sumber
Ininnya bisa berasal dan limbah rumah tungga, pestisida, dan banyak lainnya
( Hemown, 2021 ), Sedangkan, sumber anorganik berasal dari batuan dan udara yang
mengandung kasiom bikarbonat, mitrogen, besi fosfor, sulfur, dan mimeral o,
Semua benda ini berentuk garam, vang merupakan kandungannya perpaduan antara
Ingam dan non logam, Garam-garam ini biasanya terlorut 3i datam air dalom bentuk
ion, yang merupakon partikel yang memmliki kandungan positif dan negatif, Air juga
mengangkut logam seperti timah dan tembaga saat perjalanannya i dalam pipa
distribusi air minmm. Sesuni regulasi don Envivomental Protection Agency (EPA)
USA, menyarankan bahwa kadar maksimal kontaminan pada air minum adalah
sebesar 500 mp/L (500 ppm). Dengan angka TDS yvang tinggi maka pertu ditindak

lanjuti, dan dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Umumnya, tingginya angks TDS



disebabkan oleh kandungan potassiom, khionda, dan sodium yang terlamt di dalam
air. Iom-ion ini memiliki efek jangka pendek (short-term effect), lapi ion-ion yang
bersifar toksik (seperti timah arsenic, kadmium, nitrat dan banyak lainnya) banyak
juga yang terlarut di dalam air.

Pada pengukuran TDS menggunakan alat berupa TDS meter, TDS meter
merupakan salah satu alst wkur penentu muty oir, yang berguna untuk mengukur
banyaknya padatan-padatan vang terdarut dolam air. Karena niilai TDS sangat
bergantung dar perubghan temperatur, maka dipedukan schunh  kompensasi
temperatur agar pembacann nilai TDS tetap sesuai dengan temperatur ruang. TDS
meter berfungsi untuk menghitung padatan terlarut di air minum yang tidak terlibat
oleh mata manusia, Salah <t corn untuk mengukur yakni dengon menggunakan
alat yang dinamakin TDS meter. Cara ind dapat mengukur berapa jumlah padatan
wyang terlarut didnlamnya delam satuan ppm (mg/L) yang ditunjukkan berbentuk
angka digital. Unit vang dipakai yaitn perer per million (ppm) atau bagian per sejuta

(Hernowa, 2021},

E. Turbiditas

Kekervhan  dopat  dinrtikon  sebagai  wkuran  relatif  kejermhon  air,
Kekeruhan bukanlah vkuran langsung dari partikel tersuspensi dalam air tetapa
sehuliknya, yaity ukuran efek hamburan partikel-partikel tersebut terhadap cahoya.
Kekeruhan menpukur seberapa besur partikel-partikel {tn memengaruhi cahaya
wvang ditransmisikan meladui air, atou bagaimana cahaya itu memantulkan partikel

i dalam air (Husaing, 201 8). Kekeruhan disebabkan oleh 2ot padat tersuspensi, baik



yang bersifat organik maupun anorganik yang mengapung dan terurai dalam air,
Kekeruhan menunjukan sifal optis sir. yvang mesgakibatkan pembiasan cahayvia
kedalam air. Kekeruhan membatasi masuknya cahava dalam wir,  Sedimen
seringkali menempati urotan  terstas  dalam daftar zat stau  polutan yang
menyehabkan kekeruhan, Namun, Daerah Aliran Sungai (DAS) apa pun memiliki
hanyak sumber polutan atan fitur fisik yang bisa mempengarehe kejemihan pir

seperti bahan kimia,

F. Jar Tes

Frinsip yang digunakan untuk mengolah limbah cair secara kimia adalah
mengmbahkan bahan kimia (koagulon} yang dapat mengikat bahan pencemor yang
terkandung  dilam  air  limbal, kemudian memisahkannya  dengan  cara
mengendapkan stan mengapungkan,

Kekeruhan dalam air limbah dapat dihilanghan melalui penambahan bahan
kimin yang disebat koagulan dan Mokulan, Peds ymumnya bahan seperti Al
Sulfar (Tawas), Ferro Sulfar (FeSOu), Poly Alwmuninm Chilorida (PAC) atau
Policlektrolit organik dapat digunnkan sehagni koagulan, Untuk menentukan dosis
optimal, koagulan yang sesuab, don pH yang digunakan dolam proses pengolshan
air limbah, Secara sederhana dapat dilakukan dalam  labormtoriom  dengan
mengpunikon metode for fey vang merupakon model sederhunn dori proses
koagulasi,

Jar tes adaluh rangkaian tes untuk mengevaluasi proses-proses koagulas

disn fokulasi serta menentukan dosis pemakaian bahan kimia, Penambahan bahan



kimin tidak dapat dilakukon sembarang, harus dosis yang tepat dan bahan kimia
vang cocok seria harus memperhatikan pHova, Sehingga jor res bertujuan untuk
mengoptimalkan pengurangan polutan dengan (Risdianto, 2007),

1. Mengevaluasi koagulan dan flokulan,

2. Menentokan dosis bighan kimia.

3. Mencart pH vong optimal,

Metode jar res digunakan untuk mengevaluasi proses-proses koagulasi
sertn untuk menentukon dosis pemakaian bahan kimin. Penentuan dosis optimum
berujusn  untuk mengetahud  dosis  koagulan  vang  paling  efektif  untuk
menghilangkan partikel koloid korena penambahan keagulan yvang kurang maupun
vang berlebib tidak menjamin hasil yang diperoleh baik. Menurut Suryadiputra
(1995), penambahan koagulan yang semakin banyak dapal menyebabkan
pemecahan kembali padatan vang sudah terbentuk, dikarenokan dosis koagulan
mencapai konsentrasi berlebih sehingga terjadi penstabilan kembali muman koloid
wyang lerbentuk yang menyehabkan koloid menjadi stabil kembali, Prinsip koagutos
dan flokulasi yaily proses destabilisasi paniike] kaloid dan memperbesar laju
pembentukan flok,

Pada pengupan dengan metode jar tes dilakukan pengadukan secora cépal
dan lambat. Pengadukan secara cepat berfungsi untuk menyebarkan bahan kimia,
sehingga kosgulan dsn sampel (ercumpur memta. Sedangkan pengadukon scesrn
lambat berfungsi agar campuran koagulan dengan sampel limbah yang telah mersta

membentuk gumpalan stau flok dan dapist mengendap dengan cepat.
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Jar res adalah suaty percobaan yvang berfungsi untuk menentukan dosis
optimal dari Koagulan, digunakan pada proses pengolahan air. untuk mengevaluass
koagulan dan fAokulan dan mencan pH optimal (Hanwm, 2002). Kekeruhan air
dapat dihilangkan melalui pembubuhan koagulan, Umumnya koagulan tersebut
berupa Al S04}, namun dapat pula berupn garam FeCl:. Selain pembubuhan
koagulan diperdukan pengadukan sampai terbentuk Ook, dimana flok mi membanito
mengumpulkan partikel-partikel kecil dan koloid yang umbuh yang akhirnya
bersamasama mengendap, Standor nasional untuk metode pengujion koagulas:
flokalasi, yaitu for tes vang telah menjadi standar nasional yaitu SNI 19-6449- 2000,
Dalam hal ini, termasuk cara ke umum wntuk pengolahan air, dalam rangka
mengurangi bahon-bahan terlamt, koloid don yang tidak mengendap dalam air
dengan  menggunakan bahan kimia dalam proses koagulasi flokulasi, yang
dilanjutkan  dengon  pengendapan  secara gravitasi. Uji  koagulasi  flokulast
dilaksanokan untuk menentukon dosis bahoan-bahan kimin dan persyaratan yang
digunokan untuk memperoleh hasil optimom, Variabel-vanabel wtoma vang dikaji
sesuni dengan vang disarnnkan, termasuk: bahan kKimis pembaniu, pH, temperatur

dun persyaraton tmbahan dan kondisi campuran (Hanuwm, 20002,

G. Koagulasi

Koagulasi mempakon  proses  destnbilisnsi muatan partikel  koloid,
suspended solid hilus dengan penambahun koagulan diserani dengan pengadukan
ceput untuk mendispersikan bahan kimia secara merata. Dalam sustu suspensi,

kolaid tidak mengendap (bersifat stabil) dan terpelibars dalam keadaan terdispersi,



korena mempunyai gaya elcktrostatis yvang diperolchnya dan fonisasi bagian
permukaan serta absorpsi ion-ion dard larutan sekitar. Pads dasarmya koloid terbags
dus, yakm koloid hidrofilik vang bersifat modabh Larot dalam air (sofuble ) dan kolmd
hidrofobik vang bersifat sukar lnrut dalam air { fnsoluble ).

Secara umum proses koagulssi adalah pembubuhan bahan kimia ke dalam
wir limbah vang akan diolah dengan maksud agar partikel-pantikel yang susah
mengendap dalam air mengalami destabilisasi dan saling berikatan membentuk flok
vung lebih besar dun berat, sehingga mudah mengendap di bak sedimentasi dan atau
bak filtrasi. Oleh karena itu nilai kecepatan proses koagulasi dianjurkan berkisar
antars 100 rpm dalam waktu | menit (Juhana, 20215

Pada proses Koagolosi jar fes digunakan untuk mencan bahan kimia apa
yung cocok untuk air limbah tertentu dan beberapa dosis yang dibutuhkan untuk
memperoleh hasil yang optimal. Proses kougulasi ini dengan pengudukan cepat
supayn terjadi wrbulensi yang baik agar bahon kimia dapat menangkap partikel-
purtikel koloid, Pengadukan cepat hunya dilakokan sebentar sajn 30-60 detik
(Risdianto, 2007),

Menurut Sudarmo (20043, di dalam proses koagulus pada pengolahan mr
limbah, apabils kekustan iomk dalom air sangat kecil sehingga menyebabkan
kondisi koloid stabil, Schingga koloid susah saling berikatan, karena memiliki
muatan yang siama. Oleh karena itu, diperfukan proses kougulasi agar destabilisas
koloid terjadi. Ada beberapa daya vang menyebabkan koloid stabil, antara lain
adanya goya elektrostatik, vaitu guya wiak-menolak teradi jiks koloid-koloid

MEMPUnYAL Makan sejenis.



Carn untuk menghilangkan kondisi stabil tersebut, maka harus mengubah
gava interaksi di antars Koloid dengan pembubuhan bahan kimia yang berfungsi
sebagal donor muatan, supaya gaya tarik-menarik menjadi lebih besar, Ada 3 (tiga}
fukior yang menentukan keberhasilan suatu proses koagulasi yaitu:

1. Jenis bahan kimia koagulan vang dipaka
2. Dosrs pembubuhan bahan kimia
3. Pengaduban dari bahan kimia
Ketign faktor im suling berkaitan antam st dengan lannya, Penentuan
ketign faktor tersebutl harus dilokuken pertimbangan vang baik. Jenis bahon
koagulan yvang umum dipakai, antarn luin;
1} Koagolan garmm logam
Contoh:. Afumuniom  Salfor (Al{S8Ou)), Ferd Chiorida (FeCly), Ferro
Chlorida (FeClz), Ferri Sulfar (FeaiSOul)
2} Kooagulan polimer kationik
Comtoh: Afumuminm Formulaxi Chiorida (AFC)H, Paly Alwmuninm Chiorida
{PAC)

Air mengandung  partikel-partikel koloid  vang . terlolu ringan untuk
mengendup dalam wakiu singkst, Partikel-partikel koloid tersebut tdak dapai
menyaty menjadi partikel yang lebih besar karena pada umumnya partikel tersebut
hermuatan elektris vang sama, schingea dibutubkan penambaban hehon kimia
seperti koagulan yang dapa mendestabilkan partikel-panikel koloid. Koagulasi
adalah  proses  adsorpsi dan koagulan  terhadap  partikel  Koloid sehingga

menyehabkan destabilisasi pantikel (Risdiano, 2007,



Menurut (Hernowo, 20211 Faktor —faktor yang mempengaruhi proses
koagulasi &

Suhu air rendah daerah pH optmum akan berubah dosis berubah,
2) Derajat keasaman (pH) hasil koagulosi baik bila pH optimum, Tiap jenis
koagulan mempunyai pH optimum berbeda.

3

o

lems koagulan pemilihan berdasarkan segi ckonomis dan daya
efektivitas. Bentuk larutan lebih efekiif dibandingkan bentuk serbuk
ainu butirom.

&

Tingkat kekermuhan kekeruhan rendah proses destabilisasi sukar terjadi,
Jikn tinggi destabilisasi cepat terjadi,

51 Dosis kougulan bila sesuai vang dibutuhkon maka proses pembentukan
inti flok akan berjalan lancur

i1

Kecepatan pengadukan kecepatun pengadukan berpengaruh terhadap
pembentukan fok dan dava yaitn penentuan wirbulensi,

7

Aldkalinitas dapst membentuk Mok dengan menghasilkan ion Hidroksida
gugus (OH).
H. Flokulasi

Proses  Mokulasi im dalam pengolahan wr limbah, bertujuan uniuk
mempercepat proses penggabungan flok-flok yang telah dibibitkan pada proses
koagulasi, Partikel yang telah stabil saling ukurinnya makin lama makin besar dan
mudah mengendap. Kecepatan pengadukan merupakan faktor penting dalam proses
flokulusi. Jikn kecepatan terlalu tinggn, gova geser yvang timbul akan mencegah

pembentukan Mok, sebaliknya jika terlalu rendah, proses penggabungan antar



partikulat tidak akan terjadi dan flok besar mudoh mengendap akan sulit dihasilkan,
Untuk itu nilai kecepatan proses flokulasi dianjurkan berkisar antara 25 rpm dalam
witktu 15 memtt (Juhana, 2021},

Setelah selesai proses koagulasi, proses yang terjadi dilanjutkan pada
tahap ke dua yaitu proses flokulasi dimana terjadi penggabungan partikel-panikel
yang tidok stabil schingga membentuk Mok yang lebih besar dan lebih cepat dupat
dipisahkan. Sering kali flok vang terbentuk tidak begitu bagus sehingga dibutuhkan
bohan kimia tambohan yang dapst membantu pengeabungan flok-flok terschuor
sehingga menjadi flok vang lebih besar. Proses koagulasi, Mokulasi dapat dijelaskan
dengan teon jembatan kimia (Risdianto, 2007 )

Huhen kimin vang digunokan untuk koagulasi don flokolass diantaranya :

PAC merupakan palimer aluminium sejenis tawas yang mempunyai kandungan
klonda misalnya Al:(S0u). Polimer Aluminiom adalah mempakan jenis koagulan
by sebagal hasil riset don pengembangan teknologi pengolahan air limbah, PAC
dupat digunakan karena kosgulan imi mempunyal kemampuan kosgulost vang kuat,
cocok digunakan untuk pengolshan air limbah (Hernowo, 2021), Koagulan PAC
merupakan salah satu koagulon vang cfektif karenn menghasilkan nir dengan
kekeruhan yang berbeda dengan cepat, menggenerast lumpor lebab sedikit, dan juga
meninggalkan lebih sedikit residu aluminium pada air yang diolah.

Penambahan koagulan ke dalam limbah menyehabkan koloid dan partikel
tersuspensi lainnya berzabung membentuk partikel berat (flok). Proses kontaminan
seperti bahun pengotor padatan yang tidak dapat dibilangkan dengan penyaringan

biasa. Penambahan koagulan PAC ke limbah akin menetralisi parikel bermuitan



negatif. Hal tersebut dikarenakan PAC memeliki muatin positif yang tinggi dan
dupat mengikot koloid secara Kuat untuk membentuk sgresat (Andriani, 20017},
PAC memiliki keunggolan yaite terbukil lebih efisien dalam dosis yvang lebih
remclah, range pH vang lebih luas, tidek erpengaruh subu don koloid daripada
koagulan kenvensional sederhana, yang akan mempengaruhi biaya dan operasi
pengolaban air vang lehih efeknt (Fachrul, 2020,

Bahan koagulan kedua vang digunakan untuk pengolahan limbah cair
industn penyamakan kulit sdolah koagulon FeCls. Koagulan FeCls berfungsi efektif
untuk pH vang lebil tinggi dari 4.5, Bahan ini sesuai dengan intensitas warnanya
tinggi dan air yang kesadohannya rendah, Koagulan FeCls memberikan rentang
kondisi optimum yang lebih lebar daripada AL:SOs (pH 4-8). FeCly dengan kondisi
pH optimum akan mampu mengikal bahan-bahan orpanik dengan cepar dan
membentuk flok-flok yang kuat sehingea dapat mempercepat proses pengendapan.

Penambahan FeCli merupakan garm logam yang biasanya digunakan
sebagad koagulin, Koagulin mi meropakan salah satu senyawa Kimin yang
digunakan dalam pengolshan limbah, produksi air minum moupun katalis, baik di
industn maupun di lsboratoriom., FeCly diguankan sebagai koaeolan karenn sifatnyn
vang akan mengion di dalam air menjadi kation Fe®, Kation ini akan bereaksi
dengan alkalinitas dan terhidrolisis menjedi padatan hidroksida fogam yang tidak
larut dolam air. Adanya padstan hidroksida logam ini, mekanisme destahilisasi
partikel koloid khususnya mekanisme pemerangkapan pantikel koloid dalam
endapan akan terjadi. Partikel-partikel koloid yang ada akan terperangkap pada

struktur flok hidroksida logam dan terbawa. Dengan demikian penambihan



koagulan nkan merusak sistem keloid yvang ada dalam air limbah, Sistem koloid
vang lerdapat dalam air limbah cair sebagian besar pantikelnyva bermuson negatif
dan tidak stabil. Partikel-partikel tersebut distabilkan oleh muatan yang berlawanan
pada permuakasn vang menghasilkan gaa tank-menarik antar partikel uniok
membentuk agregat yang lebih besar sehingga viskositas sistem koloid juga skan
semakin bertambah. Dalam hal ini keagutan FeCl: mempunyal musten positl pado
permukasn larutan sehingga koagulan tersebul memiliki kemampuan uniuk
mentralisir muston kolowd, Pengikaton konsentmast elektrolit akan menyehabkan
muatan partikel menjadi stabil dan terbentuk gumpalan vang dikenal sebagai proses
koagulasi { Umah, 2018},

Flokulan yang digunokan pada proses fokulasi adalah jenis flokolan
baseflok. Flokulan adalsh bahan vang ditambahkan untuk meningkatkan proses
flokulasi, yang bertujusn untuk mengikal gumpalsn-gumpalan yang terbentuk
akibuat penambahan koagulan (inti flok) sehingga gumpalan vang terbentuk lebih

hesar Ingt don dopet disaring (Partuti, 2017),

I. Atomic Absorption Spectrophofometry

Menurut Wulandan (2015), Spektrofolometer Serapan Atom (55A ) adalah
suatu alat yang digunakan pada metode analisis untuk penentuan unsur-unsur logam
dnn metaloid yang berdasarkan pada penverapan absorbsi mdiasi oleh stom bebas.
Sedangkan metodenya disebut dengan spekrofotometrd, Pada pengolahan air
limbah yang dilakukan seteloh proses far fes dan didapatkan konsentrash optimum,

dilakukon metode pengujian kadar krom don Fe dengan menggunakan AAS,



Metode AAS berprinsip pada absorbsi cohava oleh atom. Atom-atom
menyerap cahaya tersebut pada panjung gelombang tertentu, tergantung pada sifut
unsurnys. Metode serapan atom hanya tergantung pada perbandingan dan wdak
hergantung poada temperatur. Spektrofotometri Serapan Atom (S85A) adalah suatu
metnde analisis yang didasarkan pada proses penyerapan energi radiasi oleh atom-
ntom yang berads pads tngkot energt dasar (grennd state). Penyeripan tersebut
menvebabkan tereksitasinga elekiron dalam kolit atom ke tingkat energi yang lebih
tinggl. Keadaon im bersifat nbil, elektron akon kembali ke tingkat energi dasar
sambil mengelunrkan energi yang berntuk radiasi. Dalam AAS, stom bebas
berinteraksi  dengan  berbagai  bentuk  energi seperti encrgl  panas, encrgi
elektromagnetik, energi kimia dan energl listnk. Internksi ini menimbulkan proses-
proses dalam stom bebas yang menghasilkan absorpsi dan emisi (pancaran) radiasi
dan panus, Radissi vang dipancarkan bersifat khas karena mempunyai panjang
gelombung yang karakteristik untuk setinp atom bebas Adunya absorpsi atau emisi
ruchasi disebabkan adanya transisi elektronik yaitu perpindshan elekiron dalam

mtom, dar tingkal energl vang satu ke tingkat energi lain.
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METODE KARYA AKHIR

A. Tempat dan waktu

Penelitian ini dilakukan poada industri penvamakan kulit PT. Adi Satria
Abadi yang berlokasi di daerah Fiyvungan, Kabupaten Bantul, Duaerah lstimewa
Yogyukarta, Penclitan skala Laboratonum dilakukan di Laboratorium Tekmk
Pengolahan Limbah Politeknik ATK Yogyakarta, Penelitian pengolahan air limbah

dilakukan pada 14 — 17 Maret 2022,

B. Rancangan Tugas Akhir

Metode vang  digunakan sdalah eksperimen vaitu berupn percobann
dengan skala laboratorium. Varixbel vang digunakan pada eksperimen tugas akhir
ini yaitu pengaruh jenis koagulon dengan varasi dosis yvang sama don pH awal
koagulasi yaitu pH 7 pada masing- masing sampel. Penelitian diawali dengan
membust mncangan penelitian atau pre-eksperimen dengan rancangan penelitian

dapat dilihot pada Tabel 3.

Tabel 2. Rancangan Penelition

Jenis pH Vunasi  dosis | Parameter yang diujikan
Koagulan | awal koagulan (%)
limhah
PAC 7 1,234, dan 5 | Kadar krom, Totel Dissolved
Solids (TDS) dan Turbiditas
FeCls 7 I, 234, dan 5 | Kadar krom dan Toral Dissolved
Solids (TDS) dan Turbiditas




C. Ohjek Tugas Akhir

Obyek mgas ukhir kali ini adalah penpambilan limbah cair industr
penyamakan kulit pada bak netralisasi dan ekuvalisasi PT, Adi Satria Abadi di daerah
Boanyakan Sitimulyo, Piyungan Koabupaten Bantl DIY. Sampel lunboh coar
penyamakan kulit yang digunakan untuk mengukur kadar krom totl dan Toral
Digsolved Solids (TDS) dengan menggunakan dun jems kongulan vang berbedn
yaiit PAC dan FeCly dengan variasi dosis vang sama. Pada saal pengambilan
sampel, limbah divkur pH-nya terlehih dahulo tujuannys untuk memastikan pH 7
sebelum dilakuban rreatment selanjutnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan jerigen berukuran 20 L dengan mengambil sampel limbah sehanyak
= &

Pengolahan limbah cair industri penyamakan kulit untuk mengurang
kndar krom total pada hmbah dilokukan dengan koagulasi flokulasi dengan
percobaan skala laboratorium  ataun  for tes. Tujuan dilakukon koagulasi dengan
Jenis koagulan vang berbeds adalah untuk mengetsbun dosis optimum kaagulan
yang paling efekif menurunkan kador krom don TDS. Pengujian krom total
mengzunakan  metode  Afemic  Absorprion Specrrophotometer  (AAS)  ntau

Spektrofotometer Serapun Atom (85A), Pengujion TDS menggunakan TDS meter,

D. Alat dian Bahan
Alat yang digunakan pada penelitan ini vaiw lokulsor, webidimeter,
pelas beaker 500 ml sebamyak 5 buah don gelas beaker berukuran 100 ml sebanyak

10 buak, kertas pH, gelas ukur 100 ml, pengaduk, kaca arloji, nersca analitk, pipet
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tetes, pipet volume 5 ml, labu ukur berukuran 100 ml schanyak 6 huah, corong kaca,
kertas lubel, don cuiter.

Bahan yang digunakan pada penclitian int vitu sampel himbah cur
diperoleh don bak netrabsasi dan ekualisasi PT. Adi Satria Abadi. Banyoakan,
Sitimulyo DIY. Koagulan PAC dan FeCls dengan dosis masing-masing 1%, 2%,
A%, 4%, don 5%. Flokulan vong digunskan vute policlektrolit baseflok 1%

sebanyak | gram dan akusdes sebagai pelarut.

E. Prosedur Kerja
E.l Tahapan Pengambilan Sampel Limhah

Sampel limbah coir dinmbil dor PT, Adi Satrin Abadi peda bak ekoalisasi
dun netralisasi, Sampel limbah diambil sebanvik + 15 L dengan menggunikan

timba dan dimasukkan kedolam jerigen.

)

Gambar 2, Pengambilan Limbah Cair



3

E.2 Tahapan Pembuatan Koagulan dan Flokulan
Pembuatan koagulan dilakukan di Laboratonium Teknik  Pengolahan

Limbah Politekmk ATK Yogyvakarin. Bahan-bahan yang digunakan untuk proses

koagulasi diantacanya : Ferrr Chlorida (FeCly) dan Poly Aliminium Chiorida

(PAC).

a) Pembuastan  Kogulan  Poly  Alwmueniom  Chlorida (PAC)  Daosis
1%,2%,3%,4%, dan 5%

1) Koagulan PAC dengan  dosis 19%,2%,3% 4%, dan 5% dibuat masing-masing
dengan menimbang | gram, 2 gram, 3 gram, 4 geam, dan 5 gram kemudian
dilwrutkan ke dalam Iabu takar 100 mL dengan akuades sampai tanda batas,
dikocok hingga loruton homogen. Pengumbilan koagulon § ml untuk masing-
mising dosis atau dapat jugs dilakukan dengan menimbang | gram koagulan
PAC kemudian difarutkan kedolam 100 mL akundes, pengambilan koagulan 5
mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 300 mL. air limbah kemudian 5
ml dikalikan 100 maka didapatkan 0,05 gram/300 mL air limbah ataw jiko
dikonversi ke dalam | liter air limbah maka 0,05 gram dikalikan 1000 mL dibagi
300 mb air limbah makn didopatkan 0,16 gram/] L, Pembuatan koagulan PAC
2 grom kemuadinn dilorutkan kedalam 100 ml skvades, pengambalan koagolan 5
mL untok masing-masing dosis untuk mengolah 300 mL air imbah kemudian
10 mL dikalikan 100 makns didepatkan 0,1 grom/300 mL sir limbah ataw jika
dikenversi ke dalam | liter air limbah maka 0,1 gram dikalikan 1000 mL dibag
300 mb. air limbath maka didapatkan 0,33 gram/1 L. Pembuatan koagulan PAC

3 gram dilarutkan kedalam 100 mL akuades, pengambilan koagulan 5 mL untuk



mising-masing dosis untuk mengolah 300 mL air limbah kemudian 15 ml
dikalikan 100 maka didapatkan 015 gram/300 mL air limbah aiau jikoe
dikenversi ke dalam | liter air limbah maka 0,15 gram dikalikan 1000 mL dibag
300 mlL air limbah makas didapatkan 0.5 gram/l L. Pembuatan koagulan PAC 4
gram dilurutkan kedalam 100 mL akuades, pengambilan koagulan 5 mL untuk
masing-masing dosis untuk mengolah 300 ml air limbah kemudian 20 mlL
dikalikan 100 maka didapatkan 0,2 gram/300 mL air limbah stay jika dikonversi
ke dalam | liter air limbah maka 0.2 grum dikalikan 1000 mL dibagi 300 mL air
limbah maka didapatkan (0,66 gram/l L. Pembustan koogulan PAC 5 gram
dilorutkan kedalam 100 ml. akuvades, pengambilan koagulun 5 ml. untuk
musing-masing dosis untuk mengoluh 300 mL gir limbah kemudian 25 mL
dikaliknn 100 maka didapakan 025 gram/300 mL air lmbah s jika
dikonversi ke dalam 1 liter air limbah maka 0,25 gram dikalikan 1000 mL dibag
300 mL air limbah maka didapatkan 0,83 gram/] L, Pembuatan larutan koagulin
dapat dilihm pada Lampiran 3.

2) Larutan koagulan dengan dosis 1%,2%,3%.4%, dan 5% disimpan dalam labu

takar 100 mL dan diberi label

Gambar 3. Koagulan PAC Dosis 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%
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Pembuatan Koagulan Ferri Chiorida (FeCls) Dosis 1%,2%,3%,4%, Dan
5%
Koagulan FeCly dengan dosis 19%.,2% 3% ,4%, dan 5% dibuat masimg-masing
dengan menimbang 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, dan 5 gram kemudian
dilarutkan ke dalam labu takar 100 ml dengan skuades sampai tanda batas,
dikocok hingga lormutan homogen, Pengambilan koagulan 5 mL untuk masing-
masing dosis otau dapat juga dilakukan dengan menimbang | gram koagulan
FeCl kemudian dilorutkan kedolam 100 mL okuades, pengambilan kosgulan 5
mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 300 mL air limbah kemudian
5 mlL dikalikan 100 maka didapatkon 0,05 gram/300 mL air limbah atauo jika
dikonversi ke dalam | liter gir limbah maks 0,05 grom dikalikan 1000 mL
dibagi 300 mL air limbah maka didapatkan 006 gram/l L Pembuatan
koagulan FeCly 2 grom kemudian dilamotkan kedalame 100 ml akuvades,
pengambilan koagulan § mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 300
mL air imbah kemudian 10 mL dikalikan 100 maka didapatkon 0,1 grom300
mL air limbah atau jiks dikonversi ke dalam 1 liter air limbah maka 0,1 gram
dikalikan 1000 ml. dibagi 300 mL air limbah maka didapatkon (033 gram/| L.
Pembuatan kosgulan FeCls 3 grom dilarutkan Kedalom 10 mL akoades,
pengambilan koagulan 5 mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 3(4)
mL. air limbah kemudion 15 mL dikalikon 100 maks didapatkan (0,15 grom/ 300
mL air limbah atau jika dikonversi ke dalam | liter air limbah maka 0,15 gram
dikalikan 1000 mL dibagi 300 mL air limbah maka didapatkan 0.5 gram/1 L,

Pembuatan koagulan FeCls 4 gram dilarutkan kedalam 100 mlL akuades,
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pengambilan koagulan § mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 300
mL air limbah kemudian 20 mL dikalikon [0 maks didapatkan 0.2 gram/300
mL air limbah atao jika dikonversi ke dalam 1 Biter air limbah maka 0,2 gram
dikalikan 1000 mL dibagi 300 mL air limbah maka didapatkan 0,66 gram/| L.
Pembuatan koagulan FeCl: 5 gram dilarutkon kedalam 100 mlL akuades,
pengambilan koagulan 5 mL untuk masing-masing dosis untuk mengolah 300
mL air limbah kemudian 25 mL dikalikan 100 maka didapatkan 0,25 gram/3(0
mL air limbah atan jika dikonversi ke dalam | liter air limbah maka 0.25 grom
dikalikan 1000 mL dibagi 300 mL air limbah maka didapatkan 0,83 gram/1 L.
Pembuatan larutan koagulan dapat dilihat pada Lampiran 3,

Lurutan koagulan dengan dosis 1%,2%,3% 4%, dan 5% disimpan dalsm labu
takir 100 mL dan diberi label

Crumbar 4. Koagulan FeCly Dosis 1%, 2%, 3%, 4%,
dan 5%
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1} Pembuatan Baseflok Dosis 1%

1} Sehanyak 1 gram baseflok polietekirolit ditimbang kemudian  dilarutkan
dengan akuades dan dikocok hingga larot

2) Kemudian dimasukkan ke labu ukur 100 ml dan ditambah skuades sampai

il baitas.

Giambar 5. Larutan Baseflok Dosis 1%

2) Jar Tes

Menurut Husaini (2018), far rex adalah suatu metode pengujian untuk
mengeiahui kemampuan suain koagulan dan meneniukan kondisi operasi (dosis)
optimum pada proses penjernihan air dan air limbah, Besaran yang diukur dan
dicatal dalam for tes in meliputi pH air limbah dan kekernubannya serta dosis
penumbahan koagulan untuk volume air limbah terente, sehingga dapat diketshog
Jumlah kebutuhan koagulan dalam pengalahan air limbah vang sebenamya. Metode
Jur tex mensimulasikan proses koagulasi dan flokulasi untuk menghilungkan
padatan tersuspensi (suspended selid) dan zat-zat organik yang dapat masalah

kekeruban, bau dan rasa. Apabila percobaan dilakukon secara tepat, informasi yang
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berguna akan diperoleh untuk membanty operator [PAL dalam mengoptimalkan

proses-proses Koagulusi, fMokulasi dan penjernihan. far fes memberkan dai

mengena  kondisi optimum  untuk  parameter-parameter  proses  seperti; dosis

koagulan dan koagulan pembantu, pH. metode pembububan bahan  kimia,

kecepatan aliran lamutan kimia, wakin dan intensitas pengadukan cepat (koagulasi}

dan pengadukan lambat (Mokuolasip serta wakio penjerniban (Jubana, 20210),

Tahapan proses pada far fey yuiiu:

13 Jar res diwwali dengan pengukuran pH sampel limbah awal dan didapatkan pH

3)

4

5)

i)

T

7 pada sampel limbakh

Sampel fimbah murni dilakukan pengukuran dengan turbidimeter wntuk
mengetahui kekeruhan sampel limbah awal

Diambil masing-masing 300 mL sampel limbah awal dimasukkan ke dalam
masing-masing gelos beaker berukurun 500 mL (10 gelas beaker)
Masing-masing sampel fimbsh diberi label berdosarkan dosis dan jenis
koagulan vang digunakan

Setelah itu ke dalam masing -masing gelas beadker di tnmbahkan 5 mL koagulan
dengan konsentrasi berbeda PAC (1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% ) dan FeCly (1%,
2%, 3%, 4%, dan 5%

Flokulator disiapkan dan sampel limbah disusun sesuai dengan kategori jenis
koagulan don dosis yang telah ditetapkan

Kecepatan flokulator distur 100 rpm dengan wakin | menit untuk proses

koagulasi
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#)  Flokulator dinyalakan hingga alat berhenti sesuni dengan waktu yong telah
divetapkan

9y Flokulan baseflok ditambahkan ke dalam masimg-masing sampel limbah
sebanyak 1 sendok atau + 3 mL

10) Pengaturan kecepatan Mokulator pada proses flokulasi yaitu 25 rpm dengan
waktu 15 menn

11} Sampel limbah vang sudah diolah secara koagulasi dan flokulast dengan for res
didiomkan selama 15 menit sampal fok-flok mengendap dengan sempuma

12y Disiapkan alat rbidimeter yang sebelumnyva telah dikalibrasi

13) Pengukuran turhiditas dilakukan dengan dimasukkan masing-masing sampel
ke dalam kuvet dan tutup alat turbidimeter, di tekon tombol resd hasilnys pun
akan keluar

14y Jfar rex dilakukan pengulangon sehanyak 2x

Gambar 6. (a) Jar Tes dengan Gambar 7. (b) Sar Tes dengan
PAC Kouagulan FeCly

3y Pengukuran Kadar Krom Total dengan menggunakan metode Afomic

Absorption Spectrophatometry (AAS)
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Alat spektrofotometri serapan atom untuk penentuan ion-ion logam
yung terlarut. Dengan membakar lorutan vang mengandung ion logam tersebut
(api dan wdisra bertekanan dan asetilen), ion tersebut memberi wama tertentu
pada api pembakaran. Absorbansi oleh api terhadap sinar vang bersifal warna
vang komplementer, seimbang dengan kadar jon. Sinar tersebut berasal dur
lwmpu khusus pads alat ¢ Alaerts, 1987),

Setelah dikerahui dosis optimum dari kedva jenis koagulan dari hasil nilai
Turhiditas dan jenis flok, maka dilakukon pengukuran kandar krom total dengan
mengginakan metode Atomic Absorpiion Spectrophatometry (AAS)

Sebelum dilakukan pengujian, alat yang akan digunaken dikalibrasi terlebib
dahutu

Selanjutnya sampel limbah dengan hasil erbaik, dilukukan pengujian dengan
mengambil + 10 ml sampel limbah dan jenis koagulan PAC dan FeCls
Dimasukkan ke dolam botol uji dan dilakukan pengujion dengian Arowic
Absorption Speciraphatomerry (AAS)

Kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali

Hasil don pengujion metode Aromic Absorption Specrraphatomenry (AAS)

akan keloar dan layar komputer yvang telab terhubung dengan alat
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Gumbar 8. Alat Uji Aromie Absorption Specirophotometry [AAS)

Pengujian kadar Fe dengan menggunakan metode Atomic Absarption
Spectrophotometry (AAS)

Menurut Simangunseng (2016), kebanyakan limbah industn dan
limbah penduduk dibuang ke sungni. sumur, stau danau. Tanpa kita sadari
limbah tersebut banyak mengandung fat-zat beracun dan bahan-bathan metal
terlarut sehingga dapat menimbulkan pencemaran. Dengan konsentrasi dan
kuantitius tertenty, kehoadiran imbah yang mengandung persenyawaan logam
dengan kadar tinggi misalnya besi (Fe) dan seng (Zn) dapat berdampak neganf
terhadap lingkungan ferutama bagi kesehatan manusia dan kehidupan lainnya,
schingga perlu ditetspkan kadarnyva dalam  limbah cair industi. Uniuk
mencegah terjadinyn pencemaran air maka diperlukan pengendalian terhadap
pencemaran air dengan menetapkan baku mute lingkungan termasuk baku
mutu  fimbah cair. Bakon mut limbah cair adalabh botas  kador vang

diperkenankan bagi zat stau bahan pencemor untuk dibuang dari sumber
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pencemar ke dalam air pada sumber air schingga tidak mengakibatkan
dilampauinya baku muty air (Kristungo, 2004).

Peristiwa serapan atom pertama kali digmati oleh Frounhofer, ketika
mengamatl garis-garis hitwm pada spektrum matahan. Spektroskopi serapan
atom pertama kali digunakan pada tahun 1955 oleh Walsh. Sesudah ito tdak
kurang don 65 unsur ditelinn don dopat dwnalisis dengan carn terseban,
Spekiroskapi serapan atom digunakan uniuk analisis kuantitstif unsur-unsur
Ingam dulam  jumlsh  sckelumit donm sangat kelumit. Cora analisis im
memberikan kadar total unsur logam dalam suat sampel dan Gdak ergantung
padla bentuk molekul dan logam dalam sampe] terschut,

Suma seperti pada pengujinn kodar krom oal, pada pengukurin kader Fe
dilukukan  dengan  menggunakan  metde  Amromic Absorplion
Spectrophotometry (AAS)
Diambil masing-masing + 10 ml sampel limbah murni dan sampel limbah yang
sudah dilukukan proses koagulasi dengan menggunakan koagulan FeCls
Setelah i dimasukkon ke dalam botol uji dan dilakukan pengujian dengan
menggunaknn Aremic Absorption Speciraphatomernry (AAS)
Kemudian dilakukan pengulangan sehanvak 3 kah
Hasil dari pengujian metode Atomic Afserption Spectrophiotemetry (AAS) akan

keluwr duri layar komputer yang telsh terbubung dengin alo
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GGambar 9, Sampel Limbah Yang Akan Diujikan

CGambar 10. Carn Kerja Afemic Abserption Spectrophotometry {AAS)

Pengujian TDS dengan mengpunakan alat TDS meter

Sebelum dilakukan trestment jar fes terlebih daholo sampel limbah divkar pH-
nya dun didapawtkan pH 7 pada sampel limbah

Setelah itu, sampel limbah mumi dilakukan pengokuran dengon menggunakan
TS meter sebelum dilakukan proses koagulasi

Setelah selesai dilukukon proses kosgulasi, masing-masing sampel dilakukan
pengujian dengan menggunakan TDS meter

Muosing-masing sampel dinmbil = 300 ml dan 2 jenis koagulan PAC dan Fe(ls



51 Sctelah itu, dilokukan pengujiin dengan mencelupkan indikator TDS meter ke
dalam sampel

6} Hasilnya dapat dibaca pada layar TDS meter

Gambar 11. Alat TDS Meter Gambar 12. Pengukuran Sampel
Limbah Dengan TDS Meter

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini bens tentang sejumlah informasi dan data-
data vang dibutuhkan untuk mengetahui proses pengolahan limbah vang terdapat di
Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. Adi Satria Abadi. Metode penyelesaian
masalah pada tugas akhir im dilakukan dengan menggunakan kajian literatur yang
bertujunn untuk menvelesaikan masalah secarn efekaf. Berikut merupakan langkah-
langkah dari metode pengumpulan data penyelesaian tugas akhir dapat dijelaskan
sebaga bernkut:
1. Data Primer
Data imi diperoleh dan proses mengobservasi dan mengikun semuoa
kegiatan proses pengolahan hmbah cair industn di bagian imstalas: pengolahan

air limbah (IPAL) PT. Adi Satria Abadi, Yogvakama,
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2. [ata sckunder
Data ini dapat diperoleh dari :
a4 Data Internal
Diata vang diperoleh dun staff dan konsultan yvang ada di PT. Adi Satria
Abadli, Yogyakara.
b. Dutn Eksternal
Diata yang diperaleh dari Hieratur dan perpustakaan diluar PT. Adi Satria

Abadi, Yogvaknrta.
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